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BAB 7 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

 

7.1   Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian pada pasien kanker di wilayah kerja Puskesmas 

Pucang Sewu Surabaya tentang hubungan tingkat stres dengan  kualitas tidur pada 

pasien kanker payudara stadium 3-4, diperoleh kesimpulan bahwa mayoritas 

responden memiliki tingkat stres sedang dan kualitas tidur buruk. Hasil uji hipotesis 

menunjukkan adanya hubungan yang signifikan dengan kekuatan hubungan sedang 

antara tingkat stres dengan kualitas tidur serta mempunyai hubungan yang berlawanan 

arah, berdasarkan arah tersebut berarti jika tingkaat stres berat maka kualitas tidurnya 

buruk. Terapi pengobatan yang dijalani dan kondisi kanker payudara stdium 3-4 dapat 

berpengaruh terhadap tingkat stres selanjutnya akan mempengaruhi kualitas tidur. 

7.2    Saran  

1. Bagi Pelayanan Keperawatan Paliatif 

Diharapkan perawat paliatif dapat memberikan health education (HE) kepada 

pasien dan keluarga pasien tentang upaya-upaya efektif dan upaya pencegahan agar 

tidak mengalami stres dan memenuhi kualitas tidur pasien. 

2. Bagi Responden 

Diharapkan bagi responden untuk tetap semangat dalam menjalani pengobatan 

kemoterapi maupun radiasi secara rutin dan konsisten hingga selesai agar mencapai 

kesembuhan yang sesuai dengan keinginan responden. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi sumber acuan bagi peneliti selanjutnya. 

Saran untuk peneliti selanjutnya untuk memberikan inovasi intervensi seperti dengan 
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memberikan penjelasan bagaimana cara menangani atau mencegah terjadinya stres 

dan memberikan penjelasan kebutuhan tidur yang baik dapat memberikan kekuatan 

dan mempercepat proses penyembuhan penyakit pada pasien kanker payudara 

stadium 3-4 yang memilik tingkat stres dan kualitas tidur yang buruk dengan cara 

tersebut dapat mengurangi tingkat stres atau kualitas tidur yang buruk.  
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